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ABSTRAK

Indonesia banyak sekali pernikahan yang tidak tercatat atau nikah siri, yang oleh pelaku laki-laki sering
kali berlindung atas nama agama, padahal atas nama nafsu semata. Fakta membuktikan, setahun di
Indonesia ada 250.000 perceraian pasangan nikah atau 10 % dari total pernikahan, dan sebagian besar
pernikahan adalah pernikahan dini. Tujuan penelitian ini untuk mengetahuai Pengaruh Pendidikan
Kesehatan Reproduksi Terhadap Pengetahuan dan Sikap Calon Pengantin di Wilayah Kerja Puskesmas
Sugi Laende Kabupaten Muna. Metode penelitian menggunakan Pre Eksperimental One Grup Pre Test
dan Post Test Design melakukan satu kali pengukuran pretest kemudian treatment selanjutnya dilakukan
posttest. Penelitian dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Sugi Laende kabupaten muna. Populasi yaitu
calon pengantin yang mendaftarkan diri untuk menikah bulan September 2022 sebanyak 24 orang, data
dikumpulkan menggunakan kuesioner dianalisis menggunakan uji McNemar. Hasil penelitian setelah
dilakukan uji statistik didapatkan hasil analisis hubungan antara pengetahuan dan sikap calon pengantin
sebelum dan sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan reproduksi terdapat peningkatan dan didapatkan
nilai p=0,001 (p<0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi
terhadap pengetahuan dan sikap calon pengantin.

Kata Kunci  : Pengetahuan, Sikap, Pendidikan Kesehatan Reproduksi

ABSTRACT

Indonesia has a lot of unregistered marriages or unregistered marriages, where male actors often take
refuge in the name of religion, even though it is only in the name of lust. Facts prove, in a year in
Indonesia there are 250,000 divorces of married couples or 10% of the total marriages, and most of the
marriages are early marriages. The purpose of this study was to determine the effect of reproductive
health education on knowledge and attitudes of prospective brides in the work area of the Sugi Laende
Health Center, Muna Regency. The research method uses Pre Experimental One Group Pre Test and Post
Test Design to do one pretest measurement then the next treatment is posttest. The research was
conducted in the Working Area of the Sugi Laende Public Health Center, Muna District. The population
is 24 prospective brides who registered to get married in September 2022. Data was collected using a
guestionnaire and analyzed using the McNemar test. The results of the study after statistical tests showed
that the results of the analysis of the relationship between knowledge and attitudes of the prospective
bride and groom before and after being given reproductive health education showed an increase and
obtained a value of p = 0.001 (p <0.05) so that it can be concluded that there is an effect of reproductive
health education on the knowledge and attitudes of candidates bride.
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PENDAHULUAN

Pernikahan diusia dini sebenarnya
sudah tidak asing, pernikahan ini pada
umumnya usia di bawah 20 tahun, usia dimana
kita baru memasuki masa dewasa awal yang

masih  labil.  Pernikahan dini  banyak
disebabkan karena MBA (Married By
Accident), MBA adalah pernikahan yang

merupakan paksaan yang menyebabkan orang
tersebut harus menikah secepatnya, MBA
terjadi karena adanya hubungan suami istri
yang dilakukan sebelum menikah kemudian
ada sebab lain dari pernikahan dini ini adalah
adanya  pemikiran orang tua  yang
menjodohkan anaknya, pada umumnya
pernikahan dini banyak dilakukan di desa-desa
karena banyak anak mereka yang tidak bisa
melanjutkan sekolahnya, sehingga orang tua
mereka Dberniat untuk segera menikahkan
anaknya walaupun usianya masih muda
(Mustika Dewi, 2021).

Pendidikan calon pengantin sangat
berperan penting untuk meningkatkan bekal
calon pengantin salah satunya adalah
pengetahuan tentang kesehatan pranikah.
Dimana dengan pemahaman yang cukup
mengenai kesehatan pranikah, calon pengantin
dapat menjalani pernikahan yang sehat dan
aman. Calon pengantin perlu dibekali
pengetahuan yang cukup tentang kesehatan
Pranikah dan hak-hak Pranikah sehingga calon
pengantin siap menjadi seorang ibu dan
seorang ayah. Pendidikan kesehatan pranikah
meliputi beberapa materi yaitu kesehatan
reproduksi, sesual pranikah, persiapan
kehamilan awal setelah menikah, aspek
psikologis (Nadesul, 2009).

Terkait tentang Pendidikan Kesehatan
bagi para calon pengantin khususnya remaja
bahwa Remaja dan dewasa muda yang
menerima informasi kesehatan reproduksi
komprehensif (kesehatan reproduksi dan
metode kontrasepsi) pada jenjang pendidikan
formal memiliki kemungkinan lebih kecil
untuk melakukan hubungan seksual pranikah.
Keberlangsungan  berpantang  melakukan
hubungan seksual pranikah juga remaja dan
dewasa muda yang tidak menerima pedidikan

kesehatan reproduksi formal atau hanya
menerima informasi metode kontrasepsi
semakin kecil dari waktu ke waktu. Menerima
informasi  kesehatan  reproduksi  yang

komprehensif memberikan peluang yang lebih
besar kepada remaja dan dewasa muda untuk

menunda  hubungan  seksual
(Pinandari et al., 2015).

Pendidikan seks merupakan upaya

pranikah

pengajaran, penyadaran, dan pemberian
informasi tentang masalah seksual,
diantaranya  yaitu informasi  tentang
pengetahuan  fungsi  organ  reproduksi,

mencegah agar anak tidak menjadi korban
pelecehan seksual, mencegah anak mencoba-
coba hal yang seharusnya belum boleh mereka
lakukan dan dapat mencegah terjadinya
penyimpangan seksual pada anak (Agustine,
Puspa Nova, 2021).

Menentukan sikap terhadap suatu
stimulus khususnya stimulus seksual sangat
lah penting terlebih pada masa remaja.
Berbagai kerugian dapat timbul karena
perilaku seksual yang menyimpang dalam hal
ini adalah perilaku seks pranikah, terlebih jika
remaja tidak mampu menyikapinya serta
mengendalikan dirinya sendiri. Kerugian yang
dapat terjadi karena perilaku seks pranikah
pada remaja yakni kehamilan tidak diinginkan
dan aborsi, mengalami stress dan rasa malu
bahkan dapat terjangkit penyakit menular
seksual (Ahmad, 2020).

Pengetahuan seksual yang benar dapat
memimpin seseorang ke arah perilaku seksual
yang rasional dan bertanggung jawab serta
dapat membantu membuat keputusan pribadi
yang penting khususnya tentang seksualitas.
Sebaliknya pengetahuan seksual yang salah
dapat mengakibatkan kesalahan persepsi
tentang seksualitas sehingga selanjutnya akan
menimbulkan perilkau seksual yang salah
dengan segala akibatnya. Informasi yang salah
menyebabkan  pengertian dan  presepsi
masyarakat khususnya remaja tentang seks
menjadi salah (Mustika Dewi, 2021).

Hasil penelitian tentang Pendidikan
Kesehatan reproduksi bagi calon pengantin
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara pendidikan kesehatan
reproduksi terhadap tingkat pengetahuan dan
sikap calon pengantin di Kecamatan Lubuk
Begalung Kota Padang. Hal ini dikarenakan
media pendidikan kesehatan dapat
memperluas pemikiran responden dalam
menyingkapi masalah serta menambah atau
meningkatkan wawasan mengenai pendidikan
kesehatan reproduksi (Dewi Susanti et al.,
2018).

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan di Wilayah kerja Puskesams Sugi
Laende dari data pendaftaran pernikahan,



diketahui pada tahun 2021 dari bulan Januari — Penelitian ini merupakan penelitian
Desember ada calon pengantin yang mendaftar ~ kuantitatif dengan menggunakan metode Pre
sebanyak 108 pasangan. Rata-rata pasangan Eksperimental, perencanaan yang digunakan
yang mengajukan pernikahan adalah usia 20 adalah One Grup Pre Test dan Post Test
tahun — 24 tahun. Hasil wawancara yang Design yaitu melakukan satu kali pengukuran
dilakukan kepada 20 pasangan calon didepan (pretest) sebelum adanya perlakuan
pengantin didapatkan hasil 18 orang tidak (treatment) dan setelah itu dilakukan
memahami tentang kesehatan reproduksi  pengukuran lagi (posttest). Populasi dalam
seperti cara menjaga kebersihan organ penelitian ini adalah calon pengantin yang
reproduksinya, pemilihan celana dalam  mendaftarkan diri untuk menikah berdasarkan
berbahan sintesis yang menyerap keringat, data bulan Agustus - September 2022 yaitu
bagi laki-laki dianjurkan untuk di sunat, tidak  sebanyak 24 calon pengantin. Teknik
boleh terlalu sering menggunakan sabun  pengambilan sampel yang digunakan dalam
pembilas vagina, persiapan kehamilan, tanda-  penelitian ini adalah teknik sampling jenuh
tanda kehamilan, proses kehamilan, cara (Total Sampling), dimana berdasarkan
menghitung usia kehamilan, dan tanda bahaya pertimbangan bahwa jumlah populasi dan
kehamilan. Dari 10 responden pada studi subjeknya yang tidak terlalu banyak maka
pendahuluan menyatakan bahwa sebelumnya  seluruh populasi dijadikan sampel (Sugiyono,
belum pernah terpapar pendidikan kesehatan  2014). Sampel dalam penelitian ini sejumlah
reproduksi dan seksual, baik dari sekolah 24 responden dengan teknik total sampling.
maupun Puskesmas setempat. Tujuan umum  Dalam penelitian ini data primer diperoleh
dalam penelitian ini adalah diketahuinya dari pengisian kuesioner oleh calon pengantin.
Pengaruh Pendidikan Kesehatan Reproduksi analisis data menggunakan uji McNemar
Terhadap Pengetahuan dan Sikap Calon dengan yang bertujuan untuk menguji
Pengantin di Wilayah Kerja Puskesmas Sugi  pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi

Laende Kabupaten Muna. terhadap pengetahuan dsan sikap calon
pengantin di wilayah kerja puskesmas Sugi

METODE Laende Kabupaten Muna.

HASIL

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan Reproduksi di Wilayah Kerja Puskesmas Sugi Laende
Kabupaten Muna Tahun 2022 (n=24)

Pendidikan Kesehatan Reproduksi o
Pengetahuan  gepelum (n) % Sesudah (n) o  Nilaip

Baik 6 25 22 91.7
Kurang Baik 18 75 2 g3 0000
Sumber: SPSS 26
Hasil  analisis  hubungan  antara Sehingga Ha diterima dan HO ditolak dapat

pengetahuan calon pengantin sebelum dan  disimpulkan bahwa Ada pengaruh pendidikan
sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan
reproduksi mengunakan uji statistik McNemar  calon pengantin di wilayah kerja puskesmas
mendapatkan hasil dengan p=0,000 (p<0.05).  Sugi Laende Kabupaten Muna.

Tabel 2 Distribusi Silang Responden Berdasarkan Sikap Sebelum dan Sesudah Diberikan
Pendidikan Kesehatan Reproduksi di Wilayah Kerja Puskesmas Sugi Laende
Kabupaten Muna Tahun 2022 (n=24)

Sikap Pendidikan Kesehatan Reproduksi o
Sebelum(n) %  Sesudah(n) %  Nilaip
Baik 10 41.7 21 87.5 0.001
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calon

Kurang Baik 14 58.3 3 12.5
Sumber: SPSS 26
Hasil analisis hubungan antara sikap pengaruh pendidikan kesehatan tentang
pengantin  sebelum dan sesudah kesehatan resproduksi dan seksual calon
diberikan Pendidikan Kesehatan reproduksi pengantin terhadap pengetahuan tentang
statistik McNemar  Kesehatan resproduksi dan seksual calon

mengunakan uji
mendapatkan hasil dengan p=0,001 (p<0.05).
Sehingga Ha diterima dan HO ditolak dapat
disimpulkan bahwa Ada pengaruh pendidikan
kesehatan reproduksi terhadap sikap calon
pengantin di wilayah kerja puskesmas Sugi
Laende Kabupaten Muna.

PEMBAHASAN

Hasil analisis dengan menggunakan uji
McNemar diperoleh nilai p=0.000 untuk
pengetahuan dan p=0.001 untuk sikap lebih
kecil dari 0=0,05 yang berarti ada pengaruh
pendidikan kesehatan reproduksi terhadap
pengetahuan dan sikap calon pengantin di

wilayah kerja puskesmas Sugi Laende
Kabupaten Muna.
Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian (Vidayanti, V., Tungkaki, K. T.
putri, & Retnaningsih, 2020) yang mengatakan
pendidikan  kesehatan dapat mengubah
pengetahuan dan sikap seseorang dalam
mengambil keputusan. Ketidaktahuan remaja
adalah salah satu penyebab timbulnya perilaku

yang merugikan, sehingga  diperlukan
pendidikan kesehatan.
Penelitian lain yang sejalan dengan

penelitian ini Simaibang et al., (2021) yaitu
terjadi peningkatan rata-rata pengetahuan
pretest (7,72) dan posttest (10,64) sedangkan
sikap pretest (32,96) dan posttest (35,34)
dengan nilai p value 0,000 < 0,05 yang artinya
terdapat pengaruh media video animasi,
lembar balik terhadap pengetahuan dan sikap
siswa Sekolah Dasar di Jakarta timur terjadi
peningkatan  pengetahuan  sebelum  dan
sesudah  diberikannya  video  animasi
(Simaibang, F. H., Azzahroh, P., & Silawati,
2021).

Penelitian ini  juga didukung oleh
peneliatin Amrul (2020) yaitu Pengetahuan
responden tentang kesehatan reproduksi dan
seksual pada catin sebelum diberikan
pendidikan ~ kesehatan  di ~ Puskesmas
Pringgasela sebanyak 12 responden (46,2%)
dalam kategori cukup. Pengetahuan responden
tentang kesehatan reproduksi dan seksual pada
catin sesudah diberikan pendidikan kesehatan
di  Puskesmas Pringgasela sebanyak 21
responden (80,8%) dalam kategori cukup. Ada

pengantin di Puskesmas Pringgasela Lombok
Timur (Amrul, 2020).

Penelitain lain yang mendukung hasil
penelitian terhadap 38 calon pengantin
menunjukan  bahwa  31,6%  responden
berpengetahuan rendah sebelum pendidikan
pranikah dan 97,4% berpengetahuan tinggi
setelah pendidikan pranikah, 76,3% bersikap
negative sebelum pendidikan pranikah. Ada
pengaruh  pendidikan pranikah  tehadap
pengetahuan dan sikap calon pengantin ( p
value 0,001 dan 0,013) Kesimpulan ada
pengaruh pendidikan kesehatan pranikah
terhadap pengetahuan dan sikap calon
pengantin di Kecamatan Lubuk Begalung
Padang Tahun 2017 (Susanti et al., 2018).

Menurut asumsi peneliti pengetahuan
dan sikap seseorang bisa di pengaruhi oleh
umur dan tingkat pendidikan dapat dilihat
berdasarkan karakteristik responden dimana
sebagian  resposnden  sudah  memiliki
pengetahuan dan sikap yang positif setelah
dilakukan pendidikan Kesehatan reproduksi
karena usia responden yang sudah matang
untuk menikah dan Pendidikan responden juga
menentukan pengetahuan dan sikap seseorang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hasil
analisis  hubungan antara sikap dan
pengetahuan calon pengantin sebelum dan
sesudah diberikan Pendidikan Kesehatan
reproduksi mengunakan uji statistik McNemar
menyatakan bahwa ada pengaruh pendidikan
kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan
dan sikap calon pengantin di wilayah kerja
puskesmas Sugi Laende Kabupaten Muna.
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